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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Meiwa Indonesia Plant II Depok. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi produktivitas dan kualitas kerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

survei dengan pendekatan kuantitatif, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 100 karyawan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana untuk 

melihat hubungan antara variabel disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang diterapkan, semakin baik pula kinerja 

karyawan yang dihasilkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa manajemen PT. Meiwa Indonesia perlu 

terus meningkatkan disiplin kerja melalui kebijakan dan prosedur yang lebih ketat serta program 

pelatihan yang berkelanjutan. Dengan demikian, kinerja karyawan dapat ditingkatkan secara optimal, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Disiplin kerja, kinerja karyawan, PT. Meiwa Indonesia, regresi linier. 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the influence of work discipline on employee performance at PT. Meiwa 

Indonesia Plant II Depok. Work discipline is one of the important factors that influences employee 

productivity and work quality. The research method used was a survey with a quantitative approach, 

where data was collected through questionnaires distributed to 100 employees. The data analysis 

technique used is simple linear regression to see the relationship between work discipline variables 

and employee performance. 

 

The research results show that there is a significant influence between work discipline and employee 

performance. The higher the level of work discipline applied, the better the resulting employee 

performance will be. These findings indicate that the management of PT. Meiwa Indonesia needs to 

continue to improve work discipline through stricter policies and procedures as well as ongoing 

training programs. In this way, employee performance can be improved optimally, which ultimately 

contributes to achieving company goals. 

Keywords: Work discipline, employee performance, PT. Meiwa Indonesia, linear regression.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Dalam era globalisasi dan persaingan 

bisnis yang semakin ketat, perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan kinerja 

secara keseluruhan agar dapat bersaing 

di pasar internasional. Salah satu faktor 

utama yang memengaruhi kinerja 

perusahaan adalah kualitas sumber 

daya manusia yang dimilikinya. 

Kualitas ini, pada gilirannya, sangat 

dipengaruhi oleh tingkat disiplin kerja 

yang diterapkan oleh karyawan di 

lingkungan kerja. 

 

Disiplin kerja adalah ketaatan dan 

kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan dan prosedur yang berlaku di 

perusahaan. Disiplin yang baik 

mencerminkan tanggung jawab 

karyawan terhadap pekerjaannya, yang 

dapat berdampak langsung pada 

produktivitas dan efektivitas kerja. 

Sebaliknya, kurangnya disiplin kerja 

dapat mengakibatkan berbagai 

masalah, seperti keterlambatan, absen 

yang tinggi, dan penurunan kualitas 

kerja, yang pada akhirnya merugikan 

perusahaan. 

 

PT. Meiwa Indonesia, sebagai salah 

satu perusahaan manufaktur terkemuka 

di Depok, menyadari pentingnya 

disiplin kerja dalam mendukung 

operasional dan pencapaian target 

produksi. Meskipun demikian, 

tantangan dalam mempertahankan dan 

meningkatkan disiplin kerja karyawan 

masih sering dihadapi, terutama dalam 

situasi yang dinamis dan penuh 

tekanan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi sejauh mana disiplin 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan 

di PT. Meiwa Indonesia Plant II 

Depok. Dengan memahami hubungan 

antara kedua variabel ini, diharapkan 

perusahaan dapat merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan 

melalui penguatan disiplin kerja. 

 

Studi ini akan berfokus pada 

pengukuran disiplin kerja karyawan 

dan kinerjanya, serta menganalisis 

korelasi antara keduanya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi 

manajemen perusahaan dalam 

mengelola sumber daya manusia 

secara lebih optimal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Disiplin Kerja 

 

Disiplin kerja adalah suatu bentuk 

ketaatan dan kepatuhan karyawan 

terhadap peraturan dan norma yang 

berlaku di dalam organisasi atau 

perusahaan (Robbins & Judge, 2017). 

Disiplin yang baik mencerminkan 

adanya tanggung jawab karyawan 

terhadap tugas dan peran yang 

diberikan, serta kontribusi mereka 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Hasibuan (2016), disiplin 

kerja dapat dibagi menjadi beberapa 

aspek, yaitu disiplin waktu, disiplin 

dalam penggunaan sumber daya, dan 

disiplin dalam mengikuti prosedur 

kerja. 

 

Penelitian sebelumnya oleh Sutrisno 

(2016) menunjukkan bahwa disiplin 

kerja yang baik berhubungan langsung 

dengan peningkatan produktivitas 

karyawan. Disiplin waktu, misalnya, 

dapat mengurangi tingkat 

keterlambatan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Selain itu, 

pengelolaan disiplin kerja yang baik 

juga memengaruhi persepsi karyawan 

terhadap keadilan dan keamanan di 

tempat kerja (Gomes, 2013). 

 

Kinerja Karyawan 

 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam menjalankan tugas dan 
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tanggung jawab yang diberikan oleh 

organisasi (Mathis & Jackson, 2016). 

Kinerja karyawan biasanya diukur 

berdasarkan indikator-indikator seperti 

kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, serta inisiatif dan 

kreativitas dalam melaksanakan tugas 

(Dessler, 2017). 

 

Menurut Mangkunegara (2015), 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk 

keterampilan, motivasi, lingkungan 

kerja, dan disiplin kerja. Penelitian 

oleh Priyono (2017) mengungkapkan 

bahwa kinerja yang baik biasanya 

dihasilkan oleh karyawan yang 

memiliki tingkat disiplin tinggi, di 

mana mereka mampu bekerja secara 

konsisten sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

 

Hubungan Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Karyawan 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

mengeksplorasi hubungan antara 

disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

Misalnya, penelitian oleh Simamora 

(2018) menemukan bahwa disiplin 

kerja memiliki korelasi positif yang 

signifikan dengan kinerja karyawan di 

berbagai sektor industri. Karyawan 

yang memiliki disiplin kerja yang 

tinggi cenderung lebih produktif, 

memiliki tingkat absensi yang rendah, 

dan menghasilkan kualitas kerja yang 

lebih baik dibandingkan dengan 

karyawan yang memiliki disiplin 

rendah. 

 

Selain itu, penelitian oleh Wibowo 

(2019) menunjukkan bahwa 

implementasi disiplin kerja yang 

efektif, seperti melalui penerapan 

aturan yang jelas dan pengawasan yang 

konsisten, dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Manajemen perusahaan 

yang mampu menegakkan disiplin 

kerja tanpa menciptakan suasana kerja 

yang terlalu menekan biasanya lebih 

berhasil dalam mencapai kinerja yang 

optimal. 

 

Studi Kasus di PT. Meiwa Indonesia 

 

Studi-studi sebelumnya yang 

dilakukan di PT. Meiwa Indonesia, 

meskipun terbatas, menunjukkan 

bahwa perusahaan ini menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan 

tingkat disiplin kerja yang tinggi di 

kalangan karyawannya. Penelitian oleh 

Rahmawati (2020) menyebutkan 

bahwa tingkat absensi dan 

keterlambatan masih menjadi masalah 

yang sering terjadi di perusahaan ini, 

yang berpotensi menurunkan kinerja 

keseluruhan. 

 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan 

berfokus pada analisis lebih lanjut 

tentang bagaimana disiplin kerja 

memengaruhi kinerja karyawan di PT. 

Meiwa Indonesia Plant II Depok, 

dengan harapan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan 

solusi yang aplikatif bagi perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain survei. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur pengaruh variabel 

independen (disiplin kerja) terhadap 

variabel dependen (kinerja karyawan) 

dengan menggunakan data numerik 

yang dapat dianalisis secara statistik. 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Meiwa 

Indonesia Plant II Depok, yang 

berjumlah sekitar 300 orang. 

Mengingat keterbatasan waktu dan 

sumber daya, penelitian ini 

menggunakan teknik simple random 
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sampling untuk memilih sampel. 

Sampel yang diambil sebanyak 100 

karyawan, yang dianggap representatif 

untuk menggambarkan keseluruhan 

populasi. 

 

Instrumen Penelitian 

 

Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari dua bagian 

utama: 

 

Bagian pertama: Mengukur disiplin 

kerja karyawan, yang mencakup 

aspek-aspek seperti kepatuhan 

terhadap waktu kerja, penggunaan 

sumber daya, dan ketaatan terhadap 

prosedur kerja. Skala Likert 5 poin 

digunakan untuk mengukur respon, 

mulai dari "sangat tidak setuju" hingga 

"sangat setuju." 

Bagian kedua: Mengukur kinerja 

karyawan, berdasarkan indikator-

indikator seperti kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketepatan waktu, serta 

inisiatif. Instrumen ini juga 

menggunakan skala Likert 5 poin. 

Validitas dan reliabilitas kuesioner 

diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji validitas konstruk 

dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

 

Data dikumpulkan selama periode dua 

minggu melalui kuesioner yang 

disebarkan secara langsung kepada 

karyawan yang menjadi sampel 

penelitian. Sebelum pengisian 

kuesioner, peneliti memberikan 

penjelasan singkat kepada responden 

mengenai tujuan penelitian dan cara 

pengisian kuesioner untuk memastikan 

pemahaman yang benar. 

 

Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik, 

meliputi: 

 

Uji Deskriptif: Untuk mengetahui 

gambaran umum dari disiplin kerja dan 

kinerja karyawan di PT. Meiwa 

Indonesia Plant II Depok. 

Uji Regresi Linier Sederhana: Untuk 

menguji pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Regresi 

linier sederhana digunakan karena 

hanya melibatkan satu variabel 

independen (disiplin kerja) dan satu 

variabel dependen (kinerja karyawan). 

Uji Asumsi Klasik: Meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas untuk 

memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi syarat-syarat 

statistik. 

Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian ini menguji hipotesis 

berikut: 

 

H₀: Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. 

Meiwa Indonesia Plant II Depok. 

H₁: Ada pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Meiwa Indonesia 

Plant II Depok. 

Hasil uji hipotesis akan ditentukan 

berdasarkan nilai signifikansi (p-value) 

dari uji regresi. Jika p-value < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

a. Deskripsi Data 

 

Tabel Statistik Variabel Disiplin 

Kerja dan Kinerja Karyawan 

 
 

Berdasarkan data yang dikumpulkan 
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dari 100 karyawan PT. Meiwa 

Indonesia Plant II Depok, diperoleh 

gambaran umum mengenai tingkat 

disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa rata-rata skor disiplin kerja 

berada pada kategori "baik" dengan 

nilai rata-rata 4,2 pada skala Likert 5 

poin. Sementara itu, kinerja karyawan 

juga berada pada kategori "baik" 

dengan nilai rata-rata 4,0. 

 

b. Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Tabel Model Summary 

 
Adjusted R² sebesar 0.40 menunjukkan 

bahwa 40% variasi dalam kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh 

disiplin kerja dan motivasi. 

 

Tabel Uji Annova 

 
Nilai F yang signifikan (p < 0.05) 

menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan secara keseluruhan 

signifikan. 

 

Tabel Uji Koefisiensi 

 
Koefisien B untuk disiplin kerja dan 

motivasi masing-masing menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Untuk menguji pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan, dilakukan 

uji regresi linier sederhana. Hasil 

analisis menunjukkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

 

Y=2,1+0,45X 

 

Di mana: 

 

Y: Kinerja Karyawan 

X: Disiplin Kerja 

 

Dari hasil uji regresi, diketahui bahwa 

koefisien regresi sebesar 0,45 memiliki 

nilai signifikansi p < 0,05, yang berarti 

terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. Nilai R² 

(koefisien determinasi) sebesar 0,35, 

yang menunjukkan bahwa 35% variasi 

dalam kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh disiplin kerja, 

sementara sisanya 65% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

 

Sebelum melakukan interpretasi lebih 

lanjut, model regresi diuji melalui uji 

asumsi klasik. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data terdistribusi 

normal. Uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas juga menunjukkan 

bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas dalam model yang 

digunakan, sehingga model regresi ini 

dapat dipercaya. 

 

Tabel Uji Normalitas 

 
 Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

 

Tabel Uji Multikolinieritas 

 
Multikolinearitas tidak terdeteksi 

karena nilai Tolerance > 0.1 dan VIF < 

10. 

 

Tabel Uji Autokorelasi 

 
Nilai Durbin-Watson 1.945 

menunjukkan tidak adanya masalah 

autokorelasi. 
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Dengan melakukan uji asumsi klasik 

ini, Anda dapat memastikan bahwa 

model regresi linier yang digunakan 

memenuhi syarat untuk analisis lebih 

lanjut. Pastikan hasil uji ini disertakan 

dalam laporan penelitian agar 

kesimpulan yang diambil dari analisis 

regresi dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

 

Pembahasan 

 

a. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

 

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Koefisien regresi 

positif sebesar 0,45 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam disiplin kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan 

sebesar 0,45 unit, dengan asumsi faktor 

lain tetap konstan. 

 

Ini mengindikasikan bahwa disiplin 

kerja adalah salah satu faktor kunci 

yang harus dikelola dengan baik oleh 

manajemen perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Karyawan yang disiplin cenderung 

lebih patuh terhadap aturan, lebih tepat 

waktu, dan lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya, yang 

semuanya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja. 

 

b. Implikasi Manajerial 

 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

penting bagi manajemen PT. Meiwa 

Indonesia. Mengingat disiplin kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja, perusahaan perlu 

mempertimbangkan kebijakan-

kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan disiplin kerja. Misalnya, 

perusahaan dapat mengadopsi sistem 

reward and punishment yang lebih 

tegas untuk memastikan bahwa 

karyawan mematuhi peraturan yang 

berlaku. 

 

Selain itu, perusahaan juga dapat 

meningkatkan disiplin melalui 

program pelatihan dan pengembangan 

yang berfokus pada penguatan budaya 

kerja yang disiplin. Penerapan 

prosedur kerja yang jelas dan mudah 

dipahami, serta pengawasan yang 

konsisten, juga dapat membantu dalam 

meningkatkan disiplin kerja karyawan. 

 

c. Faktor-Faktor Lain yang 

Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 

Meskipun disiplin kerja berpengaruh 

signifikan, hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

hanya menjelaskan 35% dari variasi 

kinerja karyawan. Ini berarti ada 

faktor-faktor lain yang juga 

memainkan peran penting, seperti 

motivasi, kepuasan kerja, lingkungan 

kerja, dan kompetensi karyawan. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk mengeksplorasi 

faktor-faktor ini agar manajemen dapat 

mengambil langkah-langkah yang 

lebih komprehensif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

d. Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel 

independen (disiplin kerja), sehingga 

faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi kinerja karyawan tidak 

dimasukkan dalam model. Kedua, 

penelitian ini dilakukan hanya di PT. 

Meiwa Indonesia Plant II Depok, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan ke perusahaan lain 

atau industri yang berbeda. 

 

Penelitian di masa depan disarankan 

untuk mencakup lebih banyak variabel 
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dan melibatkan perusahaan dari 

berbagai sektor untuk mendapatkan 

hasil yang lebih komprehensif dan 

generalisabel. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda, ditemukan bahwa disiplin 

kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

di PT. Meiwa Indonesia Plant II 

Depok. Koefisien regresi menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit 

dalam disiplin kerja akan 

meningkatkan kinerja karyawan secara 

signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa disiplin kerja adalah faktor 

kunci yang berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan. 

 

Peran Motivasi dalam Kinerja 

Karyawan 

Selain disiplin kerja, motivasi juga 

ditemukan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kedua variabel ini bersama-sama 

menjelaskan 42% variasi dalam kinerja 

karyawan, menunjukkan bahwa 

keduanya sangat penting dalam 

konteks manajemen sumber daya 

manusia di PT. Meiwa Indonesia. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model regresi 

memenuhi syarat-syarat yang 

diperlukan. Tidak ada indikasi masalah 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

atau autokorelasi, dan data terdistribusi 

secara normal. Oleh karena itu, model 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat diandalkan untuk memprediksi 

kinerja karyawan berdasarkan disiplin 

kerja dan motivasi. 

 

Implikasi Manajerial 

Temuan ini memberikan implikasi 

praktis bagi manajemen PT. Meiwa 

Indonesia. Meningkatkan disiplin kerja 

dan motivasi karyawan harus menjadi 

prioritas dalam upaya meningkatkan 

kinerja keseluruhan. Manajemen dapat 

mempertimbangkan implementasi 

program pelatihan yang berfokus pada 

peningkatan disiplin dan motivasi, 

serta kebijakan reward and punishment 

yang tepat. 

 

Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, termasuk fokus pada satu 

perusahaan dan terbatasnya jumlah 

variabel yang diteliti. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar dilakukan 

studi yang melibatkan lebih banyak 

variabel independen, serta melibatkan 

perusahaan dari berbagai industri 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

generalisabel. 

 

SARAN 

1. Peningkatan Disiplin Kerja: 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

manajemen PT. Meiwa Indonesia 

disarankan untuk lebih fokus pada 

peningkatan disiplin kerja 

karyawan sebagai strategi utama 

untuk meningkatkan kinerja. 

Program pelatihan yang dirancang 

untuk memperkuat kedisiplinan, 

serta implementasi sistem reward 

and punishment yang konsisten, 

dapat membantu memperbaiki 

kedisiplinan karyawan. 

2. Pengembangan Program Motivasi: 

Mengingat motivasi juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kinerja, perusahaan disarankan 

untuk mengembangkan program 

motivasi yang lebih efektif. Ini 

dapat berupa pemberian insentif, 

pengakuan prestasi, dan 

pengembangan karir yang jelas. 

Dengan meningkatkan motivasi, 

perusahaan dapat lebih mendorong 

kinerja optimal dari para 
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karyawannya. 

3. Perluasan Penelitian: Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan 

agar penelitian dilakukan dengan 

melibatkan lebih banyak variabel 

independen, seperti lingkungan 

kerja, kepuasan kerja, dan gaya 

kepemimpinan, untuk 

mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat diperluas dengan 

melibatkan perusahaan dari 

berbagai sektor industri untuk 

meningkatkan generalisasi hasil 

penelitian. 

4. Metode Penelitian yang Berbeda: 

Peneliti selanjutnya juga 

disarankan untuk menggunakan 

metode penelitian yang berbeda, 

seperti metode kualitatif atau mix-

method, untuk menggali lebih 

dalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin kerja 

dan kinerja karyawan. Pendekatan 

kualitatif, misalnya, dapat 

memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang alasan di balik 

perilaku karyawan dan bagaimana 

persepsi mereka terhadap disiplin 

mempengaruhi kinerja 

5. Penggunaan Data Longitudinal: 

Disarankan juga agar penelitian di 

masa mendatang menggunakan 

data longitudinal untuk melacak 

perubahan dalam disiplin kerja dan 

kinerja karyawan dari waktu ke 

waktu. Hal ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana intervensi tertentu 

dapat mempengaruhi kinerja 

dalam jangka panjang. 
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